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Pendahuluan

Setelah proses sablon kaos, tinta perlu dikeringkan
dengan energi panas matahari agar dapat menempel ke
kaos dengan baik. Proses pengeringan ini dinamakan
curing.

Namun, penggunaan energi matahari serta metode
manual lain seperti menggunakan hair dryer sangat
memakan waktu.
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Pendahuluan

Curing untuk pengeringan tinta
sablon yang menempel di kain.

Kaos ditimpa dengan screen
dan tinta sablon.

Screen ukuran 40%60

v

Perkembangan Teknologi memungkinkan inovasi dalam
proses curing yang efektif dan efisien.

Salah satunya adalah menggunakan infrared heating
curing.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dari permasalahan di atas, maka peneliti membuat desain Infrared Heater Pada Pengering Tinta

Sablon Kaos Sebagai Basic Flash Curing untuk membantu proses pengeringan tinta sablon kaos.

@ www.umsida.ac.id umsidal912 Y umsida1912 f ﬁggﬁzﬁgdiyah @ umsidal912



METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, perbaikan, dan
finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan akhir dimana produk
berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah ~ —> Studi Literatur ~— Perancangan — Pengujian —> Perbaikan
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Diagram Blok
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Diagram blok dimulai dengan input daya 220V dari PLN langsung ke MCB C6 yang digunakan
untuk menyalakan dimmer yang berfungsi sebagai pengatur kecepatan dari motor synchronous
yang bergerak maju mundur. Output berupa infrared curing berjumlah dua buah untuk
mengeringkan tinta sablon kaos menggunakan energi panas.
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Flowchart

MULAI

OPERATOR
MEMNYALAKAN MCB

v

SETTING DIMMER UNTUK

Flowchart dimulai saat operator menyalakan MCB. Kemudian operator N eRTeNTy

mengatur intensitas nyala dari infrared heater menggunakan dimmer. v
Curing ditempatkan di atas kain yang sudah ditempeli oleh tinta sablon OFERADRBLIE SN
plastisol. Kemudian heater 1 dan 2 ON dengan suhu 70°C. Operator lalu I
menyalakan motor menggunakan saklar untuk menjalankan proses
. . . . OPERATOR
maju-mundur. Infrared heater untuk proses curing aktif sehingga proses MENGAKTIFKAN MOTOR
pemanasan tinta sablon kaos dapat berjalan secara otomatis selama 10

INFRARED CURING AKTIF

detik sampai tinta kering. UNTUK PROSES
PEMAMNASAN KAOS SELAMA
10 DETIK

v

TINTA KERING,
HEATER DIMATIKAM

SELESAI
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Wiring Diagram

—] SAKLAR

DIMMER

" _i_l;;;;;;;ﬂ-

INFRARED HEATER

Wiring diagram dimulai dengan input daya dari PLN ke
MCB C6. Output dari MCB terhubung ke kaki positif
dimmer, negatif PLN (kabel biru) terhubung ke kaki
negatif dimmer.

Selain itu, output dari MCB juga terhubung ke saklar
yang digunakan untuk mengendalikan nyala motor
synchronous. Output dimmer terhubung langsung ke
infrared heater.
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Hasil & Pembahasan

Gambar di atas menampilkan hasil realisasi alat berupa
alat pengering tinta sablon atau curing vyang
memanfaatkan pemanas infrared. Pemanas akan
bergerak maju mundur dengan bantuan synchronous

motor agar panas yang dihasilkan ke hasil sablon kaos
dapat merata.
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Hasil & Pembahasan

. . Durasi Durasi
Kecepatan Durasi Durasi Pengujian
Pengujian Pengeringan Perpindahan

Motor Synchronous Pengeringan Perpindahan

25 detik
50Hz 20 detik

25 detik
50Hz 20 detik

25 detik
50Hz 20 detik
50Hz 20 detik 25 detik

25 detik

50Hz 20 detik

Tabel di atas menampilkan perbedaan durasi pengeringan dari alat
yang dibuat (tabel kiri) dan metode manual (tabel kanan). Durasi
pengeringan alat adalah 20 detik per kaos dan durasi pengeringan
metode manual adalah 25 detik per kaos.
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Simpulan

Desain alat curing yang dibuat terbukti dalam meningkatkan kecepatan dan
efisiensi pelaku usaha dalam melakukan proses pengeringan tinta sablon. Pengujian
yang dilakukan menunjukkan bahwa selain hasil sablon yang lebih merata, durasi
pengeringan antar kaos memiliki hasil yang cukup signifikan sehingga produsen
kaos dapat memproses sablon kaos lebih banyak.
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